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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Anak Usia Dini adalah masa dimana anak berusia 0-6 tahun yang 

memasuki usia emas atau golden age dan diusia itu juga anak mendapat 

pendidikan PAUD yaitu salah satu jenjang pendidikan dasar dan termasuk 

upaya pembinaan bagi anak usia dibawah enam tahun sebelum memasuki 

tingkat SD atau sekolah dasar. Proses pendidikan anak usia dini dapat melalui 

pemberian rangsangan untuk membantu perkembangan dan pertumbuhan anak 

baik itu fisik maupun non fisik agar anak lebih matang serta siap dalam 

memasuki pendidikan selanjutnya baik itu formal maupun nonformal. 

Anak usia dini selalu diikuti oleh perkembangan baik fisik maupun 

psikisnya, setiap organisme pasti mengalami peristiwa perkembangan selama 

hidupnya. Perkembangan ini meliputi seluruh bagian dengan keadaan ynag 

dimiliki oleh setiap organisme ini, baik yang bersifat konkret maupun yang 

bersifat abstrak, tidak tertuju pada aspek biologis saja, tetapi psikologis. 

Perkembangan anak tak bisa ia kembankan secara pribadi, perkembangan juga 

merujuk pada perubahan yang progresif dalam organisme atau kelompok 

bukan saja perubahan dalam segi fisik (jasmani) melainkan juga dalam segi 

fungsi, misalnya kekuatan dan koordinasi. Dari sini kita dapat mengetahui 

perkembangan pribadi yaitu suatu perubahan kualitatif dari setiap fungsi 

kepribadian akibat dari pertumbuhan dan belajar. Adapun perkembangan 

adalah perubahan mental yang berlangsung secara bertahap dan dalam waktu 

tertentu berbeda pada setiap anak, dari kemampuan yang sederhana menjadi 

kemampuan yang lebih sulit, misalnya kecerdasan, sikap, dan tingkah laku.  

Aliran Filsafat Pendidikan Perenialisme mengatakan bahwa 

pendidikan harus mempunyai landasan yang jelas dan terarah. Landasan 

tersebut sebagai acuan atau pedoman dalam proses penyelenggaraan 

pendidikan, baik dalam konteks institusi pendidikan sekolah maupun luar 

sekolah. 
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Landasan yang jelas dan terarah yang dimaksud adalah pendidikan 

harus berprinsip pada pengembangan nilai-nilai moral dan agama, di samping 

aspek-aspek lain yang berkaitan dengan bidang-bidang pengembangan. Hal ini 

sangat diperlukan sebagai upaya untuk mengantarkan anak didik menuju 

kedewasaan berpikir, bersikap, dan berperilaku secara terpuji (akhlak al-

karimah). Upaya tersebut bisa dilakukan oleh para pendidik (guru dan orang 

tua) sejak usia dini, yakni ketika masa kanak-kanak. 

Pendidikan nilai-nilai moral dan keagamaan pada program PAUD 

merupakan pondasi yang kokoh dan sangat penting keberadaannya, dan jika 

hal itu telah tertanam serta terpatri dengan baik dalam setiap insan sejak dini, 

hal tersebut merupakan awal yang baik bagi pendidikan anak bangsa untuk 

menjalani pendidikan selanjutnya. Bangsa Indonesia sangat menjunjung tinggi 

nilai-nilai moral dan keagamaan. Nilai-nilai luhur ini pun dikehendaki menjadi 

motivasi spiritual bagi bangsa ini dalam rangka melaksanakan sila-sila lainnya 

dalam pancasila (Hidayat, 2007 : 7.9).  

Namun dalam realitasnya dewasa ini terdapat sesuatu yang 

memprihatinkan dalam dunia pendidikan nasional di Indonesia. Salah satu di 

antaranya adalah masih banyak anak didik dan output pendidikan nasional di 

Indonesia yang belum mencerminkan kepribadian yang bermoral, seperti 

sering tawuran antar pelajar bahkan dengan guru, penyalagunaan obat-obat 

terlarang, pelecehan seksual, pergaulan bebas, dan lain. Jika ditelusuri lebih 

jauh lagi, sebenarnya keadaan yang demikian itu tidak lepas dari basic 

pendidikannya pada masa lampau, yang boleh jadi pada masa itu pengokohan 

mental-spritualnya masih belum tersentuh secara maksimal, selain faktor 

lingkungan yang mempengaruhi. Lalu bagaimana tanggung jawab dan solusi 

institusi pendidikan (sekolah, keluarga, dan masyarakat) atas persoalan 

tersebut ? 

Ide perlunya pengembangan moral dan nilai-nilai agama sejak kecil 

yang dimulai pada anak usia dini pada dasarnya diilhami oleh sebuah 

keprihatinan atas realitas anak didik bahkan output pendidikan di Indonesia 

dewasa ini yang belum sepenuhnya mencerminkan kepribadian yang bermoral 
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(akhlak al-karimah), yakni santun dalam bersikap dan berperilaku 

sebagaimana contoh yang telah dikemukakan. Hal ini menunjukkan bahwa 

ada sesuatu yang perlu diperbaiki dalam sistem pendidikan kita, khususnya 

pada jenjang pendidikan yang paling dasar (pra sekolah). Oleh karenanya, 

sebagai upaya awal perbaikan terhadap sistem pendidikan di Indonesia maka 

sangat diperlukan adanya pengembangan moral dan nilai-nilai agama sejak 

dini sebagai upaya pengokohan mental-spiritual anak. 

Setiap masyarakat mempunyai ukuran-ukuran yang digunakan untuk 

menentukan baik-buruk tingkah laku. Ukuran-ukuran itu dapat berupa tata 

cara, kebiasaan atau adat-istiadat yang telah diterima oleh suatu masyarakat. 

Ukuran yang digunakan untuk menentukan baik-buruk inilah yang biasanya 

disebut dengan istilah moral. Istilah moral ini berkenaan dengan bagaimana 

seseorang seharusnya berperilaku dengan dunia sosialnya. Berkaitan dengan 

aturan-aturan berperilaku tersebut, anak dituntut untuk mengetahui, 

memahami, dan mengikutinya. Perubahan-perubahan dalam dalam hal 

pengetahuan, pemahaman, dan penerapan aturan-aturan ini dipandang sebagai 

perkembangan moral seseorang. 

Sedangkan menurut Kohlberg perkembangan moral anak usia 

prasekolah (PAUD) berada pada tingkatan yang paling dasar yang dinamakan 

dengan penalaran moral prakonvensional. Pada tingkatan ini anak belum 

menunjukkan internalisasi nilai-nilai moral (secara kokoh). Namun sebagian 

anak usia PAUD ada yang sudah memiliki kepekaan atau sensitivitas yang 

tinggi dalam merespon lingkungannya (positif dan negatif). Misalkan ketika 

guru/orang tua mentradisikan atau membiasakan anak-anaknya untuk 

berperilaku sopan seperti mencium tangan orang tua ketika berjabat tangan, 

mengucapkan salam ketika akan berangkat dan pulang sekolah, dan contoh-

contoh positif lainnya maka dengan sendirinya perilaku seperti itu akan 

terinternalisasi dalam diri anak sehingga menjadi suatu kebiasaan mereka 

sehari-hari.  

Dalam mengkaji perkembangan moral anak usia pra sekolah, Kohlberg 

memposisikan mereka pada level yang paling dasar, yaitu level 1 (moral pra-
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konvensional). Pada tahap ini, anak melihat suatu kegiatan dianggap salah 

atau benar berdasarkan hukuman dan kepatuhan (punishment dan obedience 

orientation) serta individualisme dan orientasi tujuan instrumental 

(individualism and instrumental purpose). Pada tahap orientasi hukuman dan 

kepatuhan, suatu tindakan dinilai benar atau salah tergantung pada akibat dari 

kegiatan tersebut. Suatu kegiatan yang membuat ibu marah dianggap salah dan 

suatu kegiatan yang membuat ibu senang dianggap baik atau benar. 

B. Rumusan Masalah 

Perumusan masalah adalah persoalan atau masalah yang harus dipecahkan 

sehingga persoalan menjadi jelas. Adapun permasalahan yang di tetapkan 

adalah : 

Apakah ada faktor yang mempengaruhi nilai agama moral pada anak usia 

dini? 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah tersebut penelitian ini bertujuan untuk :  

Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi nilai agama moral pada anak 

usia dini. 

D. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu; 

1. Untuk menambah ilmu pengetahuan tentang perkembangan 

perilaku pada anak. 

2. Sebagai bahan masukan bagi guru. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi bagi peneliti-

peneliti lain dan bermanfaat untuk memberi tambahan ilmu 

pengetahuan kepada calon guru, guru, orang tua, serta pembaca 

lain pada tingkat teoritis untuk mengetahui faktor yang 

memengaruhi perkembangan nilai agama moral pada anak usia 

dini. 
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b. Manfaat Praktis 

1. Untuk anak/siswa 

Memberikan arahan pendidikan dengan baik dan benar kepada 

anak/siswa supaya mereka tidak melenceng dengan ajaran ajaran 

yang tidak benar. 

2. Untuk Guru dan Orang tua 

Dengan hasil penelitian ini diharapkan guru dapat mendampingi 

peserta didik dengan benar, sesuai dengan arahan yang telah 

diberikan, sesuai dengan standar yang telah ditetapkan oleh 

pemerintah supaya anak tidak melenceng dari jalurnya. 

 

  


